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Abstrak

Shofiati, Nur. 2020. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an
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(Studi Kepustakaan Surat Ali-Imron Ayat 159-160 Dalam Kitab

University of Islam Malang

Tafsir Misbah Karangan Muhammad Quraish Shihab). Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Unuversitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Abdul Jalil,

M. Ag. Pembimbing 2: Kukuh Santoso, M.Pdl

Kata Kunci : Nilai, Pendidikan Karakter dan al-qur’an

Di zaman yang serba digital ini, banyak yang meremehkan masalah
pendidikan dikarenakan kurangnya minat mereka untuk belajar dan
berusaha dalam menggapai kesuksesan. Yang mereka inginkan adalah
kesuksesan yang instan karena mereka sudah dimanjakan oleh kemajuan
teknologi dan informatika yang setiap harinya sangat mudah untuk diakses
oleh masyarakat Indonesia baik tua ataupun muda, tanpa menyertakan
sifat moral yang menjadi pondasi bangsa. Oleh karena itu disini penulis
sangat tertarik untuk mengaambil judul tersebut karena ingin mengkaji
lebih dalam tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam surat
ali-imron ayat 159-160. Dengan harapan, ini bisa dijadikan sebagai acuan
dan menjadi bahan untuk pertimbangan dalam rangka menambah wawasan
keilmuan tentang akhlak yang seharusnya dilakukan. Karena pada
hakikatnya, kebobrokan moral yang terjadi tidak lain karena generasi
muslim sudah semakin jauh dari mengamalkan nilai-nilai akhlak yang
terdapat di dalam al-Qur’an maupun Sunnah.

Dari latar belakang masalah di atas maka peneliti merumuskan
permasalahan yakni tentang nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang
ada dalam Al-Qur’an surat Ali-lmron ayat 159-160 dan bagaimana
relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Al-Qur’an surat
Ali-Imron ayat 159-160 dalam pendidikan agama Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter Al-Qur’an surat Ali-Imron ayat 159-160 dan untuk
mendiskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam
Al-Qur’an surat Ali-Imron ayat 159-160 dalam pendidikan agama Islam.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
pendidikan karakter yang ada dalam surat Ali-Imron ayat 159-160 yakni:
1) Sifat Lemah lembut, 2) memberi maaf, 3) Musyawarah, 4) Tawakkal
kepada allah, 5) yakin akan datangnya pertolongan allah. an dimasing-
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masing nilai-nilai pendidikan karakter tersebut memiliki relevansi dengan
pendidikan agama islam yakni: 1) Sifat Lemah lembut memiliki relevansi
dalam pendidikan agama islam menciptakan suasana yang nyaman dalam
proses pendidikan, 2) memberi maaf memiliki relevansi dalam pendidikan
agama islam menjadi pelajar yang baik di lingkungan sekolah maupun
lingkungan keluarga karena ini sangat menunjang terbentuknya akhlakul
karimah bagi anak-anak, 3) Musyawarah memiliki relevansi dalam
pendidikan agama islam meningkatkan kadar akal seorang anak,
pemahaman, kecintaan dan keikhasan terhadap kemaslahatan umum, 4)
Tawakkal kepada allah memiliki relevansi dalam pendidikan agama islam
mampu menghadapi setiap cobaan, maupun rintangan, 5) yakin akan
datangnya pertolongan allah memiliki relevansi dalam pendidikan agama
islam dapat menimbulkan rasa empati terhadap sesama manusia, orangtua,
guru dan teman-temannya.

vii
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Di zaman yang serba digital ini, banyak yang meremehkan masalah
pendidikan dikarenakan kurangnya minat mereka untuk belajar dan berusaha dalam
menggapai kesuksesan. Yang mereka inginkan adalah kesuksesan yang instan
karena mereka sudah dimanjakan oleh kemajuan teknologi dan informatika yang
setiap harinya sangat mudah untuk diakses oleh masyarakat Indonesia baik tua
ataupun muda, tanpa menyertakan sifat moral yang menjadi pondasi bangsa.

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena
dengan adanya pendidikan manusia bisa menentukan nasib bagi diri sendiri sesuai
dengan hati nuraninya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Kohnstamm dan Gunning bahwa pendidikan memiliki arti sebagai cipatahan tuhan
di hati nurani setiap manusia, dan pendidikan adalah suatu proses sebagai
membentuk dan penentu nasib bagi diri sendiri sesuai dengan hati nurani.

Kejadian yang terjadi di dunia pendidikan antara lain adalah banyaknya
remaja atau pelajar yang terlibat tawuran antar pelajar, hilangnya rasa hormat
mereka terhadap para guru dan orangtua, dan pergaulan bebas antara laki-laki dan
perempuan.

Karakter para pelajar yang seperti itu bukanlah karakter yang mendidik dan
bukanlah karakter yang bersumber dari nabi dan rosul, akan Tetapi karakter itu

timbul dari akibat dampak negative globalisasi dan disebabkan juga karena
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kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sudah mencapai pada puncak
era globalisasi.

Bermula dari sebuah kekhawatiran tentang merosotnya moral pemuda saat
ini, sehingga banyak para ahli ilmu pendidikan islam memberikan sumbangsih atas
keprihatinannya berupa karangan-karangan beliau yang membahas tentang
pendidikan akhlak atau yang biasa disebut dengan pendidikan karakter diantaranya
kitab tafsir misbah karangan Muhammad Quraish Shihab dalam surat ali-imron.
Penulis ingin memaparkan beberapa nilai-nilai karakter atau akhlak yang terdapat
di dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 159-160. Dengan harapan, ini bisa
dijadikan sebagai acuan dan menjadi bahan untuk pertimbangan dalam rangka
menambah wawasan keilmuan tentang akhlak yang seharusnya dilakukan. Karena
pada hakikatnya, kemerosotan moral yang terjadi tidak lain karena generasi muslim
sudah semakin jauh dari mengamalkan nilai-nilai akhlak yang terdapat di dalam al-
Qur’an maupun Sunnah.

Dalam hal ini telah dijelaskan dalam Undang-undang RI No 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional Pasal 3 yaitu “mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan merupakan proses

mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam mendewasakan
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manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Sedangkan dalam bahasa Inggris
kata Pendidikan disebut dengan Education secara etimologi kata Education berasal
dari bahasa Latin, yaitu Eductum Kata Eductum terdiri dari dua kata, yaitu E yang
artinya perkembangan dari dalam Kkeluar, dan Ducoyang artinya sedang
berkembang. Sehingga secara etimologis yang artinya pendidikan adalah proses
mengembangkan kemampuan diri sendiri dan kekuatan individu.

Dalam hal tersebut sesuai dengan ungkapan yang di kemukakan oleh
Ramayulis bahwa sesungguhnya tujuan umum pendidikan harus diarahkan agar
tercapainya pertumbuhan, keseimbangan, kepribadian manusia menyeluruh,
melalui jiwa intelek, jiwa rasional, serta penghayatan lahir (Ramayulis, 2002: 69).

Jadi secara singkat arti pendidikan adalah proses terhadap peserta didik
supaya mempunyai pemahaman terhadap sesuatu yang dapat membuatnya menjadi
seorang manusia yang berfikir kritis.

Karakter atau watak adalah sifat bawaan yang ada pada setiap manusia sejak
dia dilahirkan yang mempengaruhi perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki
manusia atau makhluk hidup lainnya.

Jadi pendidikan karakter adalah proses mengembangkan kemampuan diri
sendiri dan kekuatan individu guna untuk menumbuhkan karakter yang ada pada
setiap individu atau kelompok. Terbangunnya kembali konsep pendidikan yang
berakhlakul karimah di tengah sistem pendidikan nasional yang belum dapat
sepenuhnya menunjukkan pendidikan yang berbasis pada akhlak serta pendidikan

yang bercirikan pada sosial dan setelah itu teraplikasi dalam praktek kehidupan
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yang bahagia di dunia-akhirat, sehingga besar harapan langkah ini bisa
memperbaiki mutu pendidikan yang ada.

Al-qur’an adalah wahyu allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad dan
sebagai pedoman hidup bagi umat islam. Al-qur’an selain menjadi sumber hukum
bagi umat islam. Al-qur’an juga memberikan ketenangan bagi yang membacanya.
Karena di dalamnya banyak mengandung obat hati, di dalam al-qur’an juga
menerangkan tentang nilai-nilai pendidikan diantaranya diterangkan dalam surat
Ali-Imron ayat 159-160 yang berbunyi: Ayat 159

TG ple BB (a ) puall ) B2 U I 315%50 CA Ga k) L
CAl gl Gand bl G %A e S5 Cua e 13 a1 B 2k glh agd

Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka

dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka

bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal”.
Ayat 160
el i salh a0 5 0k a iy ol 13 (5 AIALS 5 A0 G B 0 230
Artinya: ’Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat
mengalahkanmu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan),

maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah kepada

Allah saja orang-orang mukmin bertawakal”.
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Didalamnya menerangkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter atau akhak
yang diantaranya bersifat lemah lembut terhadap sesama, menjadi seorang pemaaf,
tawakal pada Allah dan masih banyak lagi nilai-nilai pendidikan karakter atau
akhlak yang terkandung dalamnya.

Menurut Quraish Syihab, ayat ini menerangkan tentang pentingnya sikap
lemah lembut dan tidak bersikap keras terhadap sesama. Pesan akhlak yang begitu
kuat terlihat dalam ayat ini. Salah satu aspek yang memegang peranan penting
dalam menentukan keberhasilan sebuah pendidikan adalah akhlak yang baik dari
pendidik, hal ini dikarenakan akhlak dari pendidik langsung bisa dilihat dan
dicontoh oleh yang dididik. Dalam ayat tersebut akhlak Rasulullah SAW dijelaskan
sebagai pribadi yang lemah lembut terhadap umatnya, sebagai pribadi yang pemaaf
dan pribadi yang tidak egois dengan mengutamakan musyawarah dengan para
sahabat dalam pengambilan sebuah keputusan bersama.

Sebab turunnya ayat ini adalah tentang perang Uhud. Umat Islam yang
melarikan diri dari perang Uhud dan kalah, dilanda penyesalan yang dalam, rasa
bersalah, dan penderitaan. Mereka berkumpul di sekeliling Nabi SAW. dan
memohon maaf. Lantas, Tuhan memberikan perintah untuk memberikan maaf
secara umum bagi mereka, melalui ayat ini.

Pembicaraan ini tertuju kepada Rasulullah SAW. yang pada waktu itu
terjadi persoalan antara diri beliau dan kaum itu. Semangat mereka berkobar untuk
pergi berperang. Kemudian barisan mereka mengalami kegoncangan, lalu sepertiga
jumlah pasukan kembali pulang sebelum berperang. Sesudah itu, mereka

mendurhakai perintah Rasul utusan Tuhan, jiwa mereka lemah karena
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menginginkan harta rampasan, dan mereka menjadi lesu menghadapi korban
perang. Sehingga mereka berbalik ke belakang dengan membawa kekalahan, dan
mereka meninggalkan beliau menanggung luka. Namun beliau tetap tegar dan
memanggil-manggil mereka dari belakang, tetapi mereka tidak menoleh kepada
seorang pun.

Firman ini ditujukan kepada Rasulullah SAW. untuk menenangkan dan
menyenangkan hati beliau, dan ditujukan kepada kaum muslimin untuk
menyadarkan mereka terhadap nikmat Allah atas mereka. Diingatkan-Nya kepada
beliau dan kepada mereka akan rahmat Allah yang terlukis di dalam akhlak beliau
yang mulia dan penyayang, yang menjadi tambatan hati para pengikut beliau. Hal
itu dimaksudkan untuk memfokuskan perhatian kepada rahmat yang tersimpan di
dalam hati beliau. Sehingga bekas-bekasnya dapat mengungguli tindakan mereka
terhadap beliau, dan mereka dapat merasakan hakikat nikmat Allah yang berupa
Nabi yang penyayang ini. Kemudian diserunya mereka, dimaafkannya kesalahan
mereka, dan dimintakannya ampunan kepada Allah bagi mereka. Diajaknya mereka
bermusyawarah dalam menghadapi urusan ini, sebagaimana beliau biasa
bermusyawarah dengan mereka, dengan tidak terpengaruh emosinya terhadap hasil-
hasil musyawarah itu yang dapat membatalkan prinsip yang asasi dalam kehidupan
islami

Dengan adanya latar belakang diatas, penulis mengambil judul pembahasan
ini dengan judul NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS AL-
QUR’AN DALAM SURAT ALI-IMRON AYAT 159-160 (Studi Kepustakaan

Surat Ali-Imron Ayat 159-160 Dalam Kitab Tafsir Misbah Karangan Muhammad



Quraish Shihab) karena penulis tertarik untuk mengaji lebih jauh akhlak dalam

tinjauan Al-Quran. Harapannya karya ini akan melengkapi teori-teori yang ada dan

REPOSITORY

menguatkan teori akhlak dari Al-Qur’an.
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B. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Al-Qur’an surat Ali-
Imron ayat 159-1607
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Al-Qur’an

surat Ali-Imron ayat 159-160 dalam pendidikan agama Islam?

C. Tujuan Kajian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
skripsi ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Al-
Qur’an surat Ali-Imron ayat 159-160.
2. Untuk mendiskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam

Al-Qur’an surat Ali-Imron ayat 159-160 dalam pendidikan agama Islam.

D. Kegunaan Kajian
Kegunaan dari penulisan ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
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a. Penelitian kepustakaan ini diharapkan  menambah wawasan dan
pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang berbasis Al-

Qur’an dalam surat Ali-Imron ayat 159-160.

REPOSITORY

b. Memperbanyak pemahaman dan pandangan pada aspek pendidikan
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yang paling penting pendidikan Islam itu sendiri.

c. Hasil penelitian ini diinginkan mampu mengamalkan ilmunya
tentang kemajuan ilmu pengetahuan saat ini.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti mampu melakukan apa yang diharapkan sehingga berfaedah
dan berhasil memperbanyak pandangan bagi yang membacanya.

b. Menerima, menyampaikan informasi dan menjadi bahan acuan
refrensi yang mampu dimanfaatkan oleh pengamat keahlian demi

melancarkan penelitian agar lebih mendalam tentang peneliti ini.

E. Metode Kajian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berlandaskan tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti
berusaha untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam mengenai judul
yang akan diteliti.

Dalam penelitan ini peneliti mengunakan pendekatan kualitatif, agar
mempermudah peneliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam
penulisan skripsi. Penelitian kualitatif adalahpenelitian pada objek yang

alamiah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka (Library
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Research). Sebagaimana (Efendi, 2015: 67) menyatakan dalam bukunya
bahwasanya suatu riset yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk

memperoleh data penulisannya dan membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
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bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
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Dan dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif, penelitian yang bersifat deskriptif
merupakan salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan
gambaran lengkap mengenai sejumlah variabel yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti.

2. Sumber Data

Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Dalam keilmuan (ilmiah), fakta
dikumpulkan untuk menjadi data. Data kemudian diolah sehingga dapat
diutarakan secara jelas dan tepat sehingga dapat dimengerti oleh orang lain
yang tidak langsung mengalaminya sendiri (Sitorus, 2011: 101). Jadi, data
suatu masalah penelitian harus adanya ketersediaan sumber data berupa
informasi atau fakta baik berupa kata, gambar, skema dan kalimat. Data yang
peneliti jelaskan dalam penelitian ini berupa informasi serta fakta yang
menjelaskan nilai-nilai pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an dalam surat
Ali-Imron ayat 159-160.

Dalam penelitian ini, sumber data

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber pokok yang diperoleh melalui kitab

tafsir misbah
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b. Data Skunder
Data skunder merupakan data pelengkap atau penunjang yang dapat
dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi meliputi literatur yang releven
dengan objek penelitian baik berupa buku, jurnal, artiker ilmiah dll. Dan
ada beberapa buku yang dijadikan sebagai data sekunder diantaranya:
Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Budaya dan Agama,
Pendidikan Karakter Ki Hajar Dewantara. Dan Pendidikan Karakter
Kajian Teori dan Praktis di Sekolah.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Metode Penelitian
Kepustakaan (libarray research). Metode penelitian kepustakaan (libarray
research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencari data
dan informasi dengan batuan macam-macam materi yang terdapat di
perpustakaan, misalnya berupa buku, majalah, naskah, catatan dan lain-lain
(Kartono, 1990:33). Metode kepustakaan ini diambil karena dalam hal ini
penulis mencoba untuk menelusuri sebuah buku, sehingga diperlukan
membaca dan memahami literatur-literatur yang ada kaitannya dengan judul.
Metode Analisis Data
Setelah pengumpulan data dilakukan tahap selanjutnya adalah analisis data.
Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif, karena bertujuan untuk
membuat deskriptif, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang

diteliti (Ainin, 2013:71).
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Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah menganalisis isi, yaitu
dengan menguraikan dan menganalisis serta memberikan pemahaman atas
teks-teks yang dideskripsikan. Isi dalam analisis ini terdiri dari isi laten. Isi
laten adalah isi yang terkandung dalam dokumen dan naskah (Nyoman,
2007:48).

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisis data yang sudah
di peroleh adalah dengan cara menggunakan metode deduktif dan induktif.
Metode deduktif yaitu menganlisa dari pengertian umum untuk memperoleh
hasil atau kesimpulan yang khusus. Sedangkan metode induktif yaitu metode
yang digunakan untuk mempelajari suatu hal yang khusus untuk memperoleh
hasil atau kesimpulan yang luas dan bersifat umum.

Dalam peneltian ini, peneliti mengalisis tengtang “nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada dalam surat Ali-Imron ayat 159-160 yang mengandung
macam-macam nilai pendidikan karakter yang ada dalam surat Ali-Imron ayat
159-160. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengelolah data
adalah:

a. Langkah Deskripsi, yaitu menjabarkan teks tentang “nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada dalam surat Ali-Imro nyat 159-160” yang mengandung
nilai-nilai pendidikan karakter.

b. Langkah analisis, yaitu menganalisis penjelasan dari ”’nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada dalam surat Ali-Imro nyat 159-160” yang mengandung

nilai-nilai pendidikan karakter.
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c. Langkah mengambil kesimpulan, yaitu mengambil kesimpulan dari

penjabaran nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam surat

REPOSITORY

Ali-lmro nyat 159-160.
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F. Definisi Istilah
1. Nilai
Pepper (dalam Soelaeman, 2005:35) berpendapatbahwa yang
dimaksud dengan nilai adalah segala sesuatu tentang yang baik atau yang
buruk. Sedangkan menurut Soelaeman (2005) menambahkan bahwa
nilai adalah sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai subjek,
menyangkut segala sesuatu yang baik atau yang buruk, sebagai
abstraksi, pandangan atau maksud dari berbagai pengalaman dalam
seleksi perilaku yang ketat.
2. Pendidikan Karakter
Suatu sistem pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai karakter tertentu kepada peserta didik yang di dalamnya terdapat
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta tindakan untuk

melakukan nilai-nilai tersebut.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imron Ayat 159-

160.

a.

e.

Berlaku lemah lembut, tidak kasar, dan tidak berhati keras.
Memberi maaf

Musyawarah

Tawakkal kepada Allah

Yakin Akan Datangnya Pertolongan Allah

2. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Surat Ali-Imron Ayat 159-160 Dalam

Pen

a.

didikan Agama Islam.
Berlaku lemah lembut, tidak kasar, dan tidak berhati keras.

Pada saat proses pendidikan, mengajar dengan cara yang santun dan
lemah lembut. Seorang guru dalam mengajar di kelas harus dapat memberi
teladan yang baik bagi muridnya. Sikap guru yang lemah lembut akan
membawa suasana kelas yang nyaman, dan membuat murid merasa di rumah
sendiri tinggal bersama kedua orang tuanya. Pada saat-saat seperti inilah, nilai-
nilai keislaman dan akhlak dapat disampaikan kepada mereka. Orangtua dapat
memberi teladan yang baik bagi anak- anaknya. Sikap orangtua yang lemah
lembut akan membawa suasan yang nyaman.

Memberi maaf

Hal ini lah yang seharusnya Menjadi teladan bagi anak-anak dengan

sikapnya yang pemaaf, dan menjadi pelajar yang baik di lingkungan sekolah

maupun lingkungan keluarga karena ini sangat menunjang terbentuknya

54
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akhlakul karimah bagi anak-anak. Apabila dilihat asbab an-nuzul Q.S. Ali
Imran: 159, dapat dilihat betapa beratnya permasalahan yang dihadapi oleh
Nabi Muhammad SAW. Namun Rasululloh SAW dengan kelembutanya
memaafkan umatnya. Dengan demikian, umatnya merasa nyaman di samping
Nabi Muhammad SAW dan tetap mau berjuang bersama Rasululloh SAW.
Alangkah indahnya apabila hal yang sama juga dilakukan oleh para orangtua
dan pendidik. Orangtua dan pendidik juga harus menjadi seorang teladan yang
baik.
Musyawarah

Musyawarah sangat penting di dalam pendidikan, karena di dalam
musyawarah terdapat unsur simpati, pengembangan kemampuan, perbedaan
kawan dan lawan, pemilihan sikap yang terbaik, penciptaan suasana ramah

dan cinta kasih, dan adanya hikmah-hikmah praktis bagi orang lain.

. Tawakka kepada Allah

Dalam dunia pendidikan tawakkal atau berserah diri kepada Allah itu sangat
penting ketika dalam menghadapi setiap cobaan, maupun rintangan. Seorang hamba
wajib bertawakal jika memang usahanya sudah dilaksanakan, sebagai seorang hamba
wajib menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT. Tawakal atau berserah diri adalah
jawaban seorang muslim dalam menghadapi jalannya hidup di dunia ini. Menurut
Ibnu Qoyyim tawakal adalah separuh agama dan separuh lainnya adalah inabah
(kembali kepada Allah SWT). Selain musyawarah dan perenungan, jangan lupa
bertawakkal kepada Allah SWT.

Yakin Akan Datangnya Pertolongan Allah

Dalam mendidik anak sangatlah penting menyelipkan tentang tolong

menolong, karena dengan tolong menolong tersebut akan menimbulkan rasa empati

terhadap sesama manusia, orangtua, guru dan teman-temannya dan setiap manusia
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tentu mengharapkan pertolongan dari Allah SWT baik di dunia maupun di akhirat
nanti.

Keyakinan atas pertolongan Allah merupakan hal yang sangat penting untuk
ditanamkan kepada para siswa. Agidah yang kuat akan berimplikasi kepada akhlak

yang baik. Implikasi lain dari keyakinan itu adalah sikap optimis dan pantang

REPOSITORY

menyerah dalam berusaha, karena di dalam hatinya terpatri bahwa Allah pasti akan
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menolongnya dan memberinya jalan keluar dari segala permasalahan yang
dihadapinya. Rasa optimis akan menjadikan para siswa menjadi percaya diri dan

mempunyai semangat yang tinggi untuk menjadi yang terbaik.

B. SARAN
1. Pendidik
Dengan adanya kajian tentang pendidikan karakter ini menjadi bahan wacana
untuk para pendidik baik orang tua maupun guru untuk menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam jiwa seorang anak didik yang harus dimulai sejak dini.
Serta mencontohkan keteladanan dari para pendidik terhadap anak didiknya
sebagai figur yang dapat dicontoh.
2. Lembaga Pendidikan
Sebagai lembaga pedididkan yang merupakan tempat kedua dalam
mengembangkan potensi dan karakter anak maka harus memilki kebijakan-
kebijakan terhadap pembentukan karakter dalam lingkungan sekolah dengan
mengacu pada nilai-nilai karakter bangsa yang telah ditetapkan oleh kemendiknas
terhadap lembaga-lembaga sekolah.
3. Masyarakat
Masyarakat sebagai patner atau mitra yang sama-sama memiliki kepedulian

terhadap keberlangsungannya pendidikan. Maka keduanya yaitu antara
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masyarakat dan lembaga sekolah harus memiliki rasa andil dalam tumbuh dan
berkembangnya peserta didik.
Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian yang penulis sajikan disini mungkin masih mengalami sebuah
kekurangan dan belum sepenuhnya sempurna baik dalam segi penulisan maupun
sedikitnya referensi serta kekurangan lainnya. Oleh karena itu peneliti berharap adanya
penelitian selanjutnya mengenai nilai-nilai pendidikan karakter berbasis al-qur’an (studi
kepustakaan surat ali-imron ayat 159-160 dalam kitab tafsir misbah karangan

Muhammad Quraish Shihab).
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